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STATUS ARTIKEL ABSTRAK

Dikirim 20 September 2024 Proyek Jembatan Teba ini merupakan proyek milik Pemerintah Kabupaten Kebumen yaitu

Direvisi 15 Oktober 2024 DPUPR Kabupaten Kebumen bidang Bina Marga. Menyelesaikan perencanaan penjadwalan

Diterima 14 November 2024 digunakan dengan suatu metode yang tepat. Project Evaluation Review Technique (PERT)
merupakan metode manajemen proyek yang menggunakan tiga estimasi waktu untuk setiap

Kata Kunci: tugas. PERT dapat membantu manajer proyek besar dan kompleks dalam penjadwalan,

Penjadwalan Proyek, PERT, RAB. pemantauan, dan pengendalian. Digunakan metode Kuantitatif. Wawancara diperoleh data

primer berupa durasi optimis (To) dan durasi pesimis (Tp). Pengumpulan data berupa data
subrdinat berupa uraian pekerjaan dan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Dari hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa penjadwalan menggunakan metode PERT memerlukan
durasi waktu 138 hari kerja. Probabilitas proyek selesai pada target Td = 138 hari adalah
sebesar 99,98%. Pekerjaan dalam lintasan kritis proyek pembangunan Jembatan Teba
menggunakan metode PERT, saluran U Ditch, galian biasa, galian struktur kedalaman 0-2
meter, galian struktur kedalaman 2-4 meter, galian struktur kedalaman 4-6 meter,
pemasangan baja struktur, pembongkaran pasangan batu, pembongkaran lantai jembatan
kayu, tiang bor beton diameter 600 mm, dan las listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proyek pembangunan Jembatan Teba akan menelan biaya 3.137.858.113,31.

1. PENDAHULUAN

Proyek Jembatan Teba ini merupakan proyek milik Pemerintah Kabupaten Kebumen
yaitu DPUPR Kabupaten Kebumen bidang Bina Marga. Manajemen proyek memempunyai
waktu kerja yang dibatasi oleh jadwal serta biaya yang ditentukan, karena itu manajemen
proyek mempunyai sifat yang istimewa. Menurut (Rani, 2016) dalam manajemen proyek untuk
mencapai tujuan jangka pendek di perlukan adanya perencanaan, pengorganisasian,
kepimpinan dan pengawasan sumber daya Perusahaan. Dalam menyelesaikan perencanaan
penjadwalan dapat digunakan suatu metode. Selama proses penjadwalan, penyusunan kegiatan
dan hubungannya satu sama lain dibuat dengan lebih teliti dan rinci. Penjadwalan proyek,
menurut (Husen, 2011), adalah komponen hasil perencanaan yang menunjukkan jadwal dan
kemajuan proyek (informasi tentang biaya, performa sumber daya proyek seperti tenaga kerja,
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peralatan, dan material), waktu dan durasi selesainya proyek. Dalam menyelesaikan
perencanaan penjadwalan digunakan suatu metode. Project Evaluation Review Technique
(PERT) menurut (Rani, 2016) adalah sebuah metode untuk meningkatkan kualitas perencanaan
dan manajemen dalam proyek selain CPM. Jika CPM mengestimasikan waktu elemen aktivitas
proyek menggunakan prosedur angka tunggal deterministik yang menggambarkan kepastian,
PERT dirancang guna menangani kondisi dengan resiko yang tinggi dalam hal durasi kegiatan.
Digunakan bantuan software Microsoft Project untuk menghitung durasi. Microsoft Project
menurut (Mahapatni, 2019) suatu alat untuk manajemen proyek yang handal untuk tugas sehari-
hari manajer proyek. Setelah menganalisis durasi, analisis Rencana Anggaran Biaya dilakukan.
Menurut (Ervianto, 2005), estimasi adalah salah satu proses terutama dalam proyek konstruksi,
yang dijelaskan dalam Rencana Anggaran Biaya. (RAB). Proses ini dimaksudkan untuk
menentukan jumlah dana yang diperlukan untuk membangun sebuah bangunan. Narasi tersebut
menggugah minat reviewer untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penjadwalan
Proyek dan Rencana Anggaran Biaya dengan Metode Project Evaluation Review Technique
(PERT) pada Proyek Pembangunan Jembatan (Studi Kasus : Jembatan Teba, Kecamatan Ayah,
Kabupaten Kebumen)”. Yang bertujuan mengetahui durasi penyelesaian, mengetahui aktivitas
yang termasuk lintasan Kritis, menganalisis ulang RAB pada Proyek Pembangunan Jembatan
Teba menggunakan metode PERT.

2. METODE

Metode yang digunakan kuantitatif dengan angka dan Analisa statistik dengan melakukan
beberapa tahapan didalam penelitian ini dimulai dari studi literatur, data primer berupa durasi
optimis (T o) dan durasi pesimis (Tp), pengumpulan data sekunder berupa uraian pekerjaan dan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Kemudian data tersebut dianalisis dengan metode
PERT dengan software Microsoft Project. Analisis penjadwalan menggunakan metode PERT,
digunakan beberapa persamaan rumus sebagai berikut :

2.1 Menghitung Durasi Paling Mungkin (Tm) O
VOWme e 1

1 . .
((m) x 7 x jumlah peker]a)

Tm =

2.2 Menghitung Durasi Yang Diharapkan Pada Pekerjaan (TE)
ppo TOHATMATD) (2)

6

2.3 Analisis Standar Deviasi (S) dan Varians (V)

P %(Tp LTg)  eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee (3)

V= ((%)(Tp _ To))z ........................................................................ (4)
2.4 Menentukan Probabilitas Penyelesaian Proyek (z)

Lo T = (TE) e (5)

SelLK

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Interprestasi Data Menggunakan Metode PERT
3.1.1 Mengestimasi Durasi Paling Mungkin
Estimasi waktu paling mungkin (Tm) untuk pekerjaan Saluran U Ditch adalah
sebagai berikut:
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. VOBIME e (3.1)
((m) x 7 x jumlah pekerja)
186
T™m = —————
<(%) x7x 10)

Tm= 7,44 hari atau dibulatkan menjadi 8 hari

3.1.2 Menentukan Durasi Optimis (T o) dan Durasi Pesimis (Tp)

Dari hasil wawancara, data primer tentang waktu tercepat (To) dan waktu
terlambat (Tp) didapatkan dengan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk
material, pekerja, alat, kondisi cuaca, dan lingkungan. Untuk menunjukkan durasi To dan
Tp pada pekerjaan Saluran U Ditch, lihat contoh berikut:To = 6 hari

Tp =11 hari
3.1.3 Menghitung Durasi Yang Diharapkan Pada Pekerjaan (TE)
Simulasi perhitungan Durasi Yang Diharapkan (TE) pada Pekerjaan Saluran U

Ditch :
To = 6 hari
Tp = 11 hari
Tm = 8 hari
Maka :

g = (To+47;m+Tp) ..................................................................... (3.2)
g - 6+ 4x68 +11)
TE =9 hari

3.1.4 Analisis Standar Deviasi (S) dan Varians (V) o
Nilai standar deviasi (S) digunakan rumus sebagai berikut :
(3.3)

5= %(Tp LT0) et
Simulasi contoh perhitungan Standar Deviasi (S) pada Pekerjaan Saluran U Ditch :
To = 6 hari
Tp =11 hari

Maka :

1
S=-(11-6
~(11-6)

S = 0,83 dibulatkan menjadi 1 hari
Nilai Varians (V) digunakan rumus sebagai berikut :
1
V = (G)(Tp — To))?
Simulasi perhitungan Varians (V) pada Pekerjaan Saluran U Ditch :

V= (3)(11-6))
V' = 0,69 dibulatkan menjadi 1 hari

3.1.5 Korelasi Antar Pekerjaan
Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh dari durasi yang diharapkan (TE),
Tabel 3.1 merupakan analisis hubungan antar pekerjaan untuk mengetahui Network
Planning dari pekerjaan proyek pembangunan Jembatan Teba.

51



Jurnal Anggapa, Volume 3, Nomor 2, November 2024, Universitas Widya Kartika, Surabaya

Tabel 3.1 Korelasi Antar Pekerjaan

Simbol Uraian Pekerjaan Duration Predecessors
1 PEMBANGUNAN JEMBATAN TEBA 138 days
2 DIVISI 1. UMUM 30 days
3 Mobilisasi 30 days
4 Mobilisasi 30 days
5 Rambu 1 day
6 Rambu larangan masuk bagi kendaraan dengan berat dan dimensi tertentu 1 day 4SS
7 DIVISI 2. DRAINASE 8 days
8 Saluran berbentuk U Tipe DS 1 8 days 11FS+7 days
9 DIVISI 3. PEKERJAAN TANAH 32 days
10 Galian Biasa 1 day 36FS
11 Galian Struktur kedalaman 0 - 2 meter 2 days 10FS
12 Galian Struktur kedalaman 2 - 4 meter 1 day 8FS
13 Galian Struktur kedalaman 4 - 6 meter 1 day 12FS
14 Timbunan Biasa dari sumber galian ( Tanah cadas ) 7 days 8FS+7 days
15 DIVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR 1 day
16 Lapis Pondasi Agregat Kelas A 1 day 26FS+14 days
17 Lapis Pondasi Agregat Kelas S | day 16SS
18 DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL 7 days
19 Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi 1 day 16FS
20 Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 1 day 19FS
21 Laston Lapis Aus (AC-WC) | day 22FS
22 Laston Lapis Amara (AC-BC) 1 day 23FS
23 Laston Lapis Fondasi (AC-Base) 1 day 20FS
24 Bahan anti pengelupasan 0 days 21FS+2 days
25 DIVISI 7. STRUKTUR 138 days
26 Beton struktur, fc'30 MPa 3 days 28FS+21 days
27 Beton strukur, fc’20 MPa 1 day 26FS
28 Beton, fc’10 Mpa 1 day 8SS
29 Baja Tulangan Sirip BjTS 420A 38 days 42FS:26FS
30 Penyediaan Baja Struktur Grade 250 (Kuat Leleh 250 MPa) 1 day 26SS
31 Pemasangan Baja Struktur 2 days 26FS+28 days
32 Sabungan siar Muai Tipe Asphaltic Plug, Movable 5 days 24FS+5 days
33 Landasan Elastomerik Karet Alam Berlapis Baja Ukuran 450 mm x 400 mm x 45 mm 2 days 26FS
34 Sandaran (Railing) 4 days 27FS
35 Papan Nama Jembatan 1 day 34FS+14 days
36 Pembongkaran Pasangan Batu 10 days 39FS
37 Pembongkaran Beton 14 days 36FS
38 Pembongkaran Balok Baja (Steel Stingers) 1 day 39FS+2 days
39 Pembongkaran Lantai Jembatan Kayu 7 days 28FS+5 days
40 Pipa Drainase Baja diameter 150 mm 1 day 40
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Simhol Uraian Pekerjaan Duration | Predecessors
41 Pipa Penyalur PVC 2days | 40FS
42 Tiang bor beton, diumeter 600 nun 3 days 13FS
43 Pemasangan Plesterun | Pe - 2 Pp Tebal 20 mm I day | 26FS<28 duys
44 Pemasangan Acian 1 day 43FS
45 Pengecatan Permukaan Baga dg Meni Besi & Perancah $duys | 3IFS+5 days
46 Pengerjaan Pengelasan dengzan Las Ltk 13dsys | 3IFS+2 days
47 Pasangan Batu 9 days 41FS+3 days
48 DIVISI 9. PEKERJAAN HARIAN & PEKERJAAN LAIN-LAIN 2 days
49 | Marka Jalan Termoplastik 2 24FS+7 days
50 | Rumbu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engincering Grade lday | 4958
st Putok Pengarah 2 5088

Sumber : Hasil Penelitian

3.1.6 Menentukan Lintasan Kritis
Setelah dilakukan analisis menggunakan Microsoft Project 2019, kegiatan yang
termasuk dalam lintasan kritis:

Tabel 3.2 Lintasan Kritis

No. Urakan Pekerjann S v
1 DIVISIL UMUM
11 Mobilisasi
L1 Mobilmasi 0,67 044
2 DIVISI 2, DRAINASE
2.1 Saluran berbentuk U Tipe DS 1 0,43 0,64
3 DIVISE . PEKERIAAN TANAH
1.1 Gallan Binsa 0,33 01
12 Galian Struktur dengan kedalaman 0 - 2 meter 0i3 011
33 Giallan Struktur dengan kedalaman 2 - 4 meter 0,17 0,03
14 Cialian Struktur dengin kedaluman 4 - 6 meter 0,17 0,03
6 DIVISE 7, STRUKTUR
.1 Beton struktur, fc' 30 MPa 0,50 0,25
6.3 Beton, f'10 Mpa 0,33 011
6.6 Permusangan Baja Strukiur 0,50 0,25
6.11 Pembongkurun Pasangun Batu 0,67 0,44
614 Pembongkaran Lantat Jembatan Kuyu 0,50 0,25
617 Tiang bor beton, diameter 600 mm 0,50 0,25
6.21 Pengenoan Pengelasan dengan Las Listrik 0,67 044
I SelLK a2

Sumber : Hasil Penelitian
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3.1.7 Analisis Kemungkinan Penyelesaian Proyek
Untuk mendapatkan kemungkinan proyek memenuhi target, dengan Microsoft
Project 2019 (TE) sebesar 138 hari dan sasaran proyek T(d) pada jadwal waktu proyek
saat ini sebesar 150 hari, probabilitas proyek dihitung dengan perhitungan berikut :

TE =138 hari
T(d) =150 hari
SeLK = 3,42
_ T(d) - (TE)

~ SelK

150 — 138
342
z = 3,508

Kemungkinan proyek selesai pada target Td = 138 hari adalah 99,98%, karena
z = 3,508 berdasarkan tabel distribusi normal yang dilampirkan.
3.2 Analisis Rencana Anggaran Biaya
3.2.1 Uraian Anggaran Sewa Alat
A Berikut simulasi perhitungan uraian anggaran Sewa Alat pada pekerjaan Saluran
U Ditch :

2 o 0.01 0.02 0.03 LX) 0,05 0.06 007 0.08
-0 SOO00 Har ey 507N Hner 51595 JL ] S2392 52790 5380
01 La0ey a4300 I 172 nineT e W0 6T STied
02 STHIS sENT SATUG R LUYT S SN MI%T [} N AT
03 s waar2 w2552 A290 fitsor nanK R nads Hama )
04 n4542 wsnio (N R 67009 NTI4 HTTI4 DU (st
*0.5 L LNT a4 TOL 20540 R T 71568 TI04
<08 7452 ) 3 "I565 1591 TS 4517 T4857T ISL7YS
+0.7 ran04 RCTTL R a0 000 r7337 JrGIT 77900 S SET
+08 TEnL4 TR0 THANG SONTH TSN nOIN4 BOSIL DOTAS nlony
09 MISN HINSYH N AIM) n2E Aluia AdiaT A0 Wbty
-1 nals B4 nasia nenan a5 LS )L ) o554 shTen NS
L1 N4y WD nennA ATOTR "I nTeuY nrGan ATHOO naIo0
12 L S RY ANaRy BRN7T 065 an2s) neeis 26T Y0, ST
<13 H0220 00490 HO65A w14 DHen ST 21308 UIE VTN
+1.4 AL P ) Y2073 w220 et wanaT InAT Y270 =P B8 wYione
“15 NS Hadan $I574 SR LALSS saman sl $ay™s L]
L& 53520 9as 5373 Sanas M0 %053 wh154 $5I54 SN552
L7 nanAS e N 208 e TIU04 DO UG L4 0G40
«18 DUA0T SR 56 668 6T eI G056 VG20 6995
<19 27128 9719 wreey 27120 47881 yresl 27500 97550 ureil
.2 IS uTTT sTail prany UTUI2 sTens 2030 sooTY seiz4
21 ELRIN 8257 $4300 LT IR a2 anaG g LU sam7
+22 et s 79 "7\ MTAS 98T TRay MO GRs 70
+2.3 CLURL) e -y woie U0 W00 | AN vl owine
24 25180 ANI02 w22 F9I4% 99 2N Va G ¥ 992 %0
<15 ANATS 99 ¥ el 5430 REEEEY wadh ) »3477 B949 0N
“26 P4 9954 IO LT S et rran rouUs ues | R
2.7 UG5S R T ] W warnz WAt w0 W97I0
«28 P9744 99752 FETHO 9707 99774 TN TR Gy T, YO
19 LLLTE ) a1y e 9831 e N el pasae wHes ) Gty
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Gambar 3.1 Tabel Distribusi Normal

Uarian Peralatan :

Klasifikasi Peralatan : Excavator 80-140 HP
Daya (Pw) : 134 HP

Isi (Cp) :0,93 m?

Alat Baru
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Usia Ekonomis (A)  :5 Tahun

Waktu aktivitas : 2000 Jam

dalam 1 th (W)

Anggaran Alat (B) : Rp 1.356.290.000,00

Angka sisa alat (C) = 10% x Harga Alat (B)
= 10% x Rp 1.356.290.000,00
= Rp 135.692.000,00

_ix (1+D)"A
T (1+)A-1

_ 10% x (1+10%)°>
T (1+10%)5-1
Adalah kualitas suku bunga (i) investasi (% per tahun) : 10 %

Harga pengembalian modal (E)
_ (B-0O)xD
w
_ (1.356.290.000,00—135.692.000,00) x 0,2638

Aspek angsuran modal (D)

=0,26380

- 2000

= Rp 161.003,65

Asuransi = O'OO;XB

— 0,002 x 1.356.290.000,00
2000

= Rp 1.356,29

Biaya pasti per jam (G) —E+F
= Rp 161.003,65 + Rp 1.356,29
= Rp 162.359,94

Gaji Operator (U1) = Rp 15.251,99/ jam

Gaji Pembantu Operator = Rp 13.025,53/ jam

Bensin (Mb) = Rp 18.850,00/ jam

Solar (Ms) = Rp 22.800/ jam

Minyak Pelumas (Mp) = Rp 51.000/ jam

Bahan Bakar (H) =12 % x Pw x Ms
=12% x 134 x 22.800,00
= Rp 366.624,00

Pelumas (1) =0,35% x Pw x Mp
=0,35% x 134 x 51.000,00
= Rp 23.919,00

_ 2,8% x 1.356.290.000,00
2000

= Rp 18.988,06

Perawatan dan Perbaikan (K)
_ 9% x 1.356.290.000,00
- 2000

= Rp 61.033,05
Operasional (L) = (1 orang/jam) x U1

Anggaran Bengkel (J)
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=1x15.251,99

= Rp 15.251,99
Pembantu Opersional (M) = (1 orang/jam) x U2

= Rp 13.025,53
Tingkat Suku Bunga (i) = 10%/ tahun
Anggaran operasi per jam per jam (P) = (H+1+K+L+M)

= Rp 366.624,00 + Rp 23.919,00
+ Rp 18.988,06 + Rp 61.033,05
+ Rp 15.251,99 + Rp 13.025,53
= Rp 559.874,68
Jumlah angaran Sewa Alat/Jam (G+P)
= Rp 162.359,94 + Rp 559.874,68

= Rp 722.234,62
Jadi jumlah harga sewa untuk Excavator dalam pekerjaan Saluran U Ditch yaitu :
Excvator = Koefisien alat x harga sewa/jam
= 0,0555 x Rp 722.234,62
= Rp 40.084,02
Harga sewa alat lainnya dari pekerjaan Saluran U Ditch :
Dump Truck = Rp 88.065,39 (lampiran)
Crane on Track = Rp 324.176,76 (lampiran)

Total sewa peralatan = Rp 452.317,17
Jadi total harga sewa peralatan untuk pekerjaan Saluran U Ditch adalah Rp
452.317,17.

3.2.2 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya
Perhitungan RAB untuk spesifikasi peralatan berpedoman pada Permen PUPR
No. 8 Tahun 2023, penyusunan RAB berpedoman pada Dinas PU Bina Marga dan Cipta
Karya Provinsi Jawa Tengah dan Surat Edaran No. 73/SE/Dk/2023. Sebagai contoh,
berikut adalah perhitungan RAB pekerjaan Saluran U Ditch.
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Tabel 3.3 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

Jemss Pekenaan Sahimn berbentuk U Tipe DS 1
Satuan Pembayaran M1
NO | Komponen l Satuan [ Perkiraan Kuantitas Harga Satuan (Rp) Jumlah Harga (Rp)
A | Tenaga
1| Pekena Jam | 2,8000 _Rp 10895,89 _Rp30.508,49
2 Tukang Jam 0,5600 Rp 1349614 Rp7.557 84
3 Mandor [ Jam 02500 Rp 1518421 | Rp4.251.58
Sub Total Tenaga Rp42 31791
B__| Material _
1 | Bahan Pracetak Saluran U Type DS 1 | m2 | "1,0000 [ Rp 105000000 Rpl 050.000,00
Sub Total Tenaga Rp! .050.000,00
C Peralatan
1 Excavator Jam 0,0555 Rp722 234 62 Rp40.084 02
2 Dump Truck Jam 01742 Rp505.541 85 RpE8.065.39
3 Crane on Truck 10-15 Ton Jam 01742 Rpl 86089415 Rp324.167.76
Sub Total Tenaga Rp452317.17
D JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A-B+C) Rpl 544.635,08
E OVERHEAD & PROFIT 10%:xD Rpl154 463,51
F HARGA SATUAN PEKERJAAN (D+E) Rp1.699.098 59

S

—

iumber : Hasil Penelitian

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa proyek pembangunan Jembatan Teba dengan
metode PERT dapat diselesaikan dalam 138 hari dengan peluang 99,98%, artinya
proyﬁk pembangunan Jembatan Teba dapat diselesaikan tepat waktu dengan durasi
138 hari.

pembangunan jembatan Teba dengan metode PERT pekerjaan yaitu dengan ID 1.1.1
mobilitas, ID 2.1 saluran U Ditch, ID 3.1 galian biasa, ID 3.2 galian struktur
kedalaman 0 hingga 2 meter, ID 3.3 galian struktur kedalaman 2 hingga 4 meter, ID
3.4 galian struktur kedalaman 4 hingga 6 meter, dan ID 6.1 beton mutu fc'30 Mpa, 1D
6.3 beton mutu fc'10, dan ID 6.6 pemasangan baja scaffolding.Besaran anggaran
biaya dari proyek pembangunan Jembatan Teba yaitu Rp 3.137.858.113,31.

4.2 Saran

1.
2.

Faktor-faktor yang mempengaruhi durasi proyek harus diteliti lebih lanjut dalam
penelitian berikutnya.

Dalam merencanakan penjadwalan proyek, metode PERT adalah pilihan yang lebih
baik karena mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat menghambat
pelaksanaan proyek. Metode ini dapat digunakan untuk menilai seberapa besar
kemungkinan proyek menyimpang atau memenuhi tujuan. Hal ini memungkinkan
untuk menilai kemungkinan durasi atau waktu penyelesaian pelaksanaan akan selesai
sesuai jadwal atau tidak.

Dengan mengetahui tingkat kemungkinan bahwa suatu pekerjaan akan dapat
diselesaikan tepat waktu, pengelola proyek dapat menggunakan hasil dari perhitungan
dalam penelitian ini untuk proyek-proyek selanjutnya.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti berterima kasih pada CV Piramida Kreasi Mandiri karena telah memberikan izin untuk
penelitian ini.
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